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ABSTRAK

Tujuan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk melaksanakan salah
satu Tri Darma Perguruan Tinggi. Selain itu diharapkan dengan pengabdian kepada masyarakat
tersebut keberadaan perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi besar kepada pengembangan
dan penerapan keilmuan kepada masyarakat.

Metode yang digunakan pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini berupa penyampaian
materi secara verbal dan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis
terkait keilmuan manajemen Kkeuangan, manajemen sumber daya manusia dan juga
pengembangannya (pelaku usaha mikro kecil menengah)

Sesuai dengan Undang - undang nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM). Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi Kkriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
ini.

Hingga saat ini, jumlah pengusaha UMKM di Indonesia mengalami kenaikan
yang sangat signifikan. Namun hal yang sangat membanggakan ini hanya dilihat dari sisi
kuantitas tanpa melihat dari sisi kualitas usaha, khususnya dari aspek finansial. Oleh
karena itu kami ingin kegiatan PKM dilaksanakan untuk meningkatkan kuantitas, kinerja
juga finansial UMKM Merta Jasa di desa belega.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Kuantitas Dan Kinerja UMKM
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ABSTRACT

The purpose of community service activities is to carry out one of the tri darma of higher
education. In addition, it is hoped that with this community service, the existence of universities
can make a major contribution to the development and application of science to the community.

The method used in this community service is in the form of verbal delivery of material
and learning that emphasizes critical and analytical thinking processes related to financial
management, human resource management and also its development (micro, small and medium
enterprises).

In accordance with law number 20 of 2008 concerning micro, small and medium
enterprises (UMKM). A micro business is a productive business owned by an individual business
entity that meets the criteria for a micro business as regulated in this law.

Small business is a productive economic business that stands alone, which is carried out
by an individual or business entity that is not a subsidiary or branch of a company that is owned,
controlled or part of, either directly or indirectly, form a medium or large business that meets the
criteria of a small business as referred to in this law.

Medium-sized business is a stand-alone productive economic enterprise, conducted by an
individual or business entity that is not a subsidiary or branch of a company owned, controlled,
or part of either directly or indirectly with a small business or large business with the amount of
net worth or annual sales proceeds as stipulated in this Law.

Until now, the number of MSME entrepreneurs in Indonesia has increased significantly.
But this very proud thing is only seen in terms of quantity without looking at the quality of the
business, especially from the financial aspect. Therefore, we want PKM activities to be carried
out to increase the quantity, performance and financial of UMKM Merta Jasa in belega village.

Keywords: Financial Report, Quantity and Performance of UMKM,

PENDAHULUAN membutuhkan  laporan  akuntansi.

Dikarenakan kurangnya Manfaat laporan akuntansi terhadap para
sosialisasi dan ketidaksadaran para pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM
pengusaha  UMKM  memperhatikan dapat mengetahui kinerja keuangan
pengelolaan keuangan demi kemajuan perusahaan, (2) UMKM  dapat
usahanya, padahal pengelolaan keuangan mengetahui, memilah, dan membedakan
merupakan  aspek  utama  dalam harta perusahaan dan harta pemilik, (3)
memajukan  usaha.  Pengelolaan UMKM dapat mengetahui posisi dana
keuangan dapat dilakukan dengan baik sumber maupun penggunaannya, (4)
laporan keuangan (Akuntansi) usaha UMKM dapat membuat anggaran yang
sederhana. Akuntansi adalah metode tepat, (5) UMKM dapat menghitung
pencatatan  secara _sistematis yang pajak, (6) UMKM dapat mengetahui
menyajikan proses laju keuangan secara aliran uang tunai selama periode tertentu,
sistematis guna menghasilkan informasi dan (7) dapat meyakinkan pihak lembaga
keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan dalam memberikan bantuan
bagi pengguna dari laporan keuangan modal usaha bagi UMKM. Pengertian
tersebut. Akuntansi, menurut Abubakar A &

Sepanjang uang digunakan oleh Wibowo ~ (2004), adalah  proses
para pengusaha UMKM sebagai alat identifikasi, pencatatan dan komunikasi
tukar, ~ para  pengusaha  UMKM terhadap transaksi ekonomi dari suatu
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entitas/perusahaan. Akuntansi
merupakan kegiatan proses analisis
keuangan yang memiliki 3 kegiatan
utama  yaitu:  pertama,  aktivitas
identifikasi merupakan kegiatan
mengidentifikasikan transaksi-transaksi
yang terjadi dalam perusahaan. Kedua,
aktivitas pencatatan adalah aktivitas yang
mencatat berbagai transaksi yang telah
diidentifikasi secara kronologis dan
sistematis.  Aktivitas ketiga adalah
komunikasi yaitu informasi akuntansi
yang dikomunikasikan dalam bentuk
laporan keuangan kepada pihak yang
berkepentingan baik internal perusahaan
maupun pihak eksternal pelaku usaha.
Akuntansi seringkali digunakan
oleh  perusahaan  berguna  untuk
memberikan informasi yang berupa data-
data keuangan perusahaan  guna

pengambilan  keputusan perusahaan.
Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari,
diperlukan beberapa informasi
khususnya di  bidang  keuangan,

diantaranya informasi nilai perusahaan
dan informasi laba/rugi perusahaan.
Kedua informasi tersebut diperlukan
untuk  mengetahui  seberapa besar
perusahaan memiliki modal,
perkembangan atau maju mundurnya
keuangan perusahaan dapat diketahui,
sebagai dasar untuk perhitungan pajak,
dapat diketahui kondisi perusahaan saat
dibutuhkan memerlukan loan dari bank
atau pihak lain, sebagai dasar untuk
menentukan  kebijakan yang akan
ditempuh perusahaan, Menarik minat
investor saham  jika  perusahaan
berbentuk PT (Perseroan Terbatas).

Jika Akuntansi sebagai suatu
sistem, di dalam akuntansi terdapat
berbagai konsep pemikiran dasar
keuangan. Asumsi dasar tersebut antara
lain: Business Entity, asumsi pemikiran
ini beranggapan jika aktiva suatu
perusahaan harus dipisahkan dari aktiva
orang pribadi yang menyediakan aktiva
(modal) untuk dipergunakan dalam

operasional perusahaan tersebut.
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Dalam ilmu akuntansi, dalam
pembukuan laporan keuangan
perusahaan  mengeluarkan  berbagai
definisi dari konsep kesatuan usaha,
utang dan biaya pribadi pemilik ketika
pemilik usaha memiliki aktiva, utang dan
pendapatan perusahaan sehingga segala
utang dan biaya pribadi harus
diperhitungkan terpisah dari perusahaan.
Kedua asumsi Going Concern, Dalam
konsep ini dalam jangka waktu tertentu
perusahaan berdiri dan beroperasional

contohnya perusahaan yang ingin
mendirikan  perusahaannya  menjadi
berbentuk  Perseroan  Terbatas di

Indonesia membutuhkan waktu 75 tahun
sehingga tercipta asumsi bahwa selama
watu tersebut perusahaan masih tetap
beroperasional ~ dan  menghasilkan
keuntungan, maka perusahaan yang
dimiliki dapat beroperasional secara
terus menerus dalam waktu yang tidak
terbatas.

Asumsi berikutnya adalah Time
Periods, dalam menjalankan operasional
perusahaan hendaknya
mempertimbangkan berbagai hal sebagai
landasan dalam pengambilan keputusan
baik  berdasarkan  pemikiran para
stakeholder maupun stockholder
perusahaan yang berkepentingan selama
berlangsungnya operasional perusahaan.
Untuk  menampung hal tersebut,
perusahaan hendaknya membuat laporan
keuangan perusahaan untuk jangka
waktu satu tahun transaksi operasional
perusahaan. Keempat yaitu Money
Measurement, Semua transaksi
perusahaan dicatat dan dapat diukur
dengan satuan tertentu contohnya Rp., $,
Ruppee, Bath, dll.

Kelima, Harta Perolehan
(Costing of Assets) adalah seluruh aktiva
pada umumnya dibukukan sebesar harga
perolehannya. Asumsi berikutnya adalah
Dual Aspect yaitu setiap pencatatan suatu
kejadian atau transaksi akan berpengaruh
pada sedikitnya dua akun perkiraan
dalam pembukuan. Asumsi keenam
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adalah Accrual Concept, Asumsi ini
merupakan  perhitungan laba/rugi
perusahaan yang menekankan suatu
kejadian pada suatu periode tertentu baik
merupakan biaya maupun hasil. Jika para
pengusaha UMKM memahami akan
pentingnya akuntansi dalam menjalankan
usahanya.

Pengusaha UMKM pasti akan
selalu menjadikan pedoman dasar dalam
melakukan perencanaan usaha. Karena
dengan akuntansi, UMKM dapat
mengetahui berbagai hal yang diperbuat
ketika mengalami kerugian dan laba.
Ketika laba yang diperoleh semakin
meningkat dengan tata kelola keuangan
yang baik, maka UMKM dapat menjadi
solusi utama bagi pemerintah bagi
berbagai permasalahan perekonomian.

Pelaku UMKM Merta Jasa
berada di Kelurahan Desa Belega yang
beralamat di Desa Belega, Kabupaten
Gianyar. Mereka belum  memiliki
kesadaran tentang tata kelola keuangan
usaha kecil yang sesuai standar akuntansi
sederhana yang khususnya mengenai
manajemen keuangan dan manajemen
bank dan pengetahuan mengenai bank
dan non lembaga keuangan.

B. GAMBARAN UMUM SITUASI

Salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat adalah dengan
melakukan  wirausaha, karena dengan
wirausaha akan membuat masyarakat menjadi
mandiri dan membuka peluang untuk dirinya
sendiri. Hakikat setiap usaha didirikan yaitu
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Suatu kegiatan operasional usaha atau
perusahaan, maka diperlukan adanya
penyusunan laporan keuangan. Hasil dari
penyusunan laporan keuangan adalah berupa
informasi yang dapat digunakan untuk
menunjukkan kondisi keuangan (Suhairi,
2004).

UMKM Merta Jasa sudah lama
menjalankan kegiatan operasionalnya. Maka
sangat diperlukan laporan keuangan yang
valid. Definisi laporan keuangan adalah
catatan informasi keuangan suatu perusahaan
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pada periode akuntansi yang menggambarkan
kinerja  perusahaan tersebut.  Laporan
keuangan berguna bagi bankir, kreditor,
pemilik dan pihak pihak yang berkepentingan

dalam menganalisis serta
menginterpretasikan kinerja keuangan dan
kondisi  perusahaan (lkatan  Akuntansi

Indonesia, 2009).

Informasi keuangan yang digunakan
oleh bank untuk menginterpretasikan
kemampuan UMKM dalam mengelola dana
dan memprediksi resiko kegagalan usaha
yang dijalankan karena ketidakmampuan
UMKM dalam mengelola dana.

Setelah mengetahui aktivitas keuangan
yang ada maka peneliti dapat memulai untuk
melakukan penyusunan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar akuntansi
keuangan usaha mikro, kecil dan menengah
pada Merta Jasa.

RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dalam
PKM ini adalah:

1. Apakah standarisasi laporan keuangan
mempunyai  pengaruh  terhadap
peningkatan kuantitas finansial para
pelaku UMKM Merta Jasa?

2. Apakah  penerapan  standarisasi
laporan keuangan mempunyai
pengaruh terhadap Kkinerja usaha para
pelaku UMKM Merta Jasa?

TUJUAN PELAKSANAAN

Adapun tujuan dari kegiatan Pengabdian

Kepada Masyarakat adalah:

1. Untuk mengetahui apakah penerapan
standarisasi laporan keuangan
berpengaruh terhadap peningkatan
kuantitas fnansial para pelaku UMKM
Merta Jasa.

2. Untuk mengetahui apakah penerapan
standarisasi laporan keuangan
berpengaruh terhadap kinerja usaha
para pelaku UMKM Merta Jasa.

TINJAUAN PUSTAKA

Ikatan Akuntansi Indonesia telah
mengesahkan Exposure Draft Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil
dan Menengah (“Exposure Draft SAK
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EMKM?”) dalam rapatnya pada tanggal 18
Mei 2016 dan berlaku efektif 1 Januari 2018.
Exposure Draft SAK EMKM ini merupakan
standar akuntansi keuangan yang jauh lebih
sederhana bila dibandingkan dengan SAK
ETAP. Diterbitkannya SAK EMKM
bertujuan untuk implementasikan pada
entitas mikro, kecil dan menengah (tanpa
akuntabilitas  publik yang signifikan,
sebagaimana didefinisikan dalam Standar
Akuntansi  Keuangan  Entitas  Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang
memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro,
kecil dan menengah sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia. Adapun kriterianya
adalah
1. Kiriteria usaha mikro adalah sebagai
berikut
a. Memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp. 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat
usaha; atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak
Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah).
2. Kiriteria usaha kecil adalah sebagai
berikut
a. Memiliki kekayaan bersih lebih
dari Rp. 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.
500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp. 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.
2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah).
3. Kriteria usaha menengah adalah
sebagai berikut
a. Memiliki kekayaan bersih lebih
dari Rp. 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp.
10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat
usaha; atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp.
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2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.
50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah)

4. Kiriteria sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 huruf a dan ayat 2 huruf a,
serta ayat 3 huruf a, nilai nominalnya
dapat diubah  sesuai  dengan
perkembangan perekonomian yang
diatur dalam Peraturan Presiden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian pada masyarakat adalah sebagai
berikut:

1) Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat ini dilakukan di desa belega,
bali. Kegiatan tersebut dijabarkan sebagai
berikut:

a) Acara diawali dengan pengenalan
tentang apa itu konsep manajemen.

b) Kemudian dilanjutkan dengan ceramah
tentang manajemen keuangan,
akuntansi dan manajemen sumber
daya manusia.

¢) Para peserta diberikan sebuah tayangan
yang menggambarkan Trik-trik dan
strategi meningkatkan kinerja dan
laporan keuangan.

d) Setelah sesi ceramah dan demonstrasi
tayangan, dilanjutkan dengan sharing
mengenai laporan keuangan sesuai
standar akuntansi.

2. Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat Hasil Kegiatan Pengabdian
Pada Masyarakat antara lain adalah
sebagai berikut:

a) Pada sesi ceramah dibuka kesempatan
untuk berdiskusi, di mana melihat
pemahaman  Masyarakat  Desa
Belega yang baru mengenal secara
terperinci mengenai laporan
keuangan. Sehingga penjelasan
dalam sesi diskusi ini memberikan
pengetahuan baru kepada mereka.

b) Sesi ceramah dan diskusi berjalan
sangat kondusif, para peserta dengan
antusias mengikuti sesi pelatihan.
Saat demonstrasi video, para peserta
memperhatikan dengan seksama.

¢) Pada sesi sharing diambil 7 Orang
dari Masyarakat Desa Belega untuk
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menjabarkan sistem
keuangan yang digunakan.

laporan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan ~ pemaparan  hasil
pelaksanaan kegiatan pengabdian pada
masyarakat dan pembahasannya, maka dapat
disampaikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan PKM ini membuka cakrawala
pengetahuan masyarakat desa belega
mengenai konsep Manajemen.

2. PKM ini memungkinkan organisasi untuk
menanggapi  peluang eksternal atau
internal dan
menggunakan kreativitas untuk
memperkenalkan ide-ide, proses, atau
produk yang ditindaklanjuti  oleh
masyarakat desa belega.

3. Kinerja  masyarakat desa  belega
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam  meningkatkan  kesejahteraan
nasional. Tidak ada jenis kegiatan
manusia yang tidak  mendapatkan
keuntungan dari produktivitas yang
ditingkatkan sebagai kekuataan untuk
menghasilkan lebih banyak barang barang
maupun jasa jasa.

Saran

Ketika kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini dapat
dilaksanakan, kami berharap para peserta
pelatihan ini merasakan benefit yang
sangat besar. Hal ini dikarenakan para
peserta memperoleh banyak pengetahuan
dan praktik mengenai penyusunan
laporan  keuangan sederhana bagi
pengusaha kecil dan menengah.

Koordinasi dan kerjasama yang
dilakukan antara dosen Unpam dalam hal
ini pelaksana kegiatan pengabdian
masyarakat di desa belega diharapkan
akan sangat baik. Pihak UMKM di desa
belega sangat menyambut dengan baik
kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuan para pelaku UMKM.

Pertanyaan dan diskusi yang
dilakukan  dapat dibahas secara
mendalam  karena adanya  waktu
pelaksanaan kegiatan mengenai tata cara
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kelola usaha (manajemen usaha),
pengetahuan mengenai lembaga
keuangan  (Perbankan dan  Non

Perbankan plat merah maupun non plat
merah) terutama mengenai tata cara atau
peraturan terbaru mengenai pengajuan
modal usaha dengan baik dan benar.
Selain itu, pembuatan laporan keuangan
sesuai standar akuntansi sederhana untuk
masing-masing usaha yang mempunyai
karakteristik ~yang berbeda, dapat
didiskusikan secara maksimal. Saat
mengadakan kegiatan serupa berikutnya,
diperlukan  kegiatan ~ pendampingan
pembuatan laporan keuangan akuntansi
sederhana bagi UMKM yang masih
kesulitan membuat laporan keuangan
usaha tersebut.

Sumber daya manusia memegang
peranan penting dalam setiap kegiatan,
termasuk kegiatan suatu organisasi.
Organisasi di saat era globalisasi
memerlukan suatu percepatan dalam
pengembangan usahanya, agar tidak
tertinggal dengan organisasi lainnya.
Untuk  meningkatkan Kinerja
usaha maka harus dilaksanakan evaluasi
secara rutin. Tujuannya agar adanya
peningkatan kinerja usaha. Jika para
pelaku UMKM mengalami penurunan
Kinerja, maka harus segera
memperbaikinya dengan memberikan
pelatihan dan program pengembangan
diri.
Dalam penelitian ini ada variabel
yang harus dianalisis yaitu laporan
keuangan dan Kkinerja usaha. Untuk
menganalisis data maka kami melakukan
penelusuran melalui catatan lapangan dan
hasil wawancara, seperti
1. Pengumpulan  informasi  melalui
pengamatan, wawancara dan
dokumentasi

2. Pemusatan perhatian pada laporan
keuangan dan kinerja usaha yang
muncul di lapangan.

3. Penyajian data diarahkan agar data
yang dihasilkan mencapai analisis
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Melanjutkan ~ Pendidikan ~ Atau
kualitatif dan kuantitatif yang valid dan Bekerja Setelah Lulus
handal. Sekolah. Jurnal Pengabdian

Dharma Laksana, 1(2), 161-172.
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